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DAFTAR ISTILAH

Air Dried Basis, Kandungan air tidak diikutkan lagi
dalam analisis ini.

Analisis kimia untuk mengidentifikasi kandungan kadar
air, zat terbang, kadar abu, serta karbon padat.

As Received Basis, Basis yang mengikutsertakan air
yang menempel pada batubara diakibatkan oleh air
hujan.

Kandungan abu/sisa zat organic yang terdapat dalam
batubara.

Standar yang digunakan untuk pengujian material
(batubara).

Batubara berwarna hitam

Log yang berfungsi untuk mengukur diameter lubang
bor.

Tahap pembatubaraan.

Jenis Log Batubara.

Dried Ash Free Basis, batubara dalam keadaan murni
dan tidak mengandung air, abu, serta zat mineral lain.
Dry Basis, hasil uji dan analisis sampel yang telah
dikeringkan untuk memenuhi kondisi kering.

Kurva yang menunjukkan besarnya densitas dari batuan
yang ditembus dari lubang bor.

Kedalaman batubara.

Operasi yang menghasilkan lubang atau memperbesar
lubang dengan mata bor.

Suatu kala pada skala waktu geologi yang berlangsung

55,8 hingga 33,9 juta tahun yang lalu.



Fixed Carbon

Floor Seam

Gamma Ray

Hard Coal
High Volatile

Low Volatile

LSD

Medium Volatile

Miosen

Oligosen

Overburden

Parting

Banyaknya karbon yang terdapat dalam material sisa
setelah zat terbang dihilangkan.

Struktur penampang permukaan bawah batubara.
Metode logging lubang bor dengan memanfaatkan sifat
radioaktif alami dari batuan yang di bor.

Batubara keras/batubara energi tinggi.

Batubara dalam rank bituminous yang memiliki
persentase fixed carbon <69%, volatile matter >31%,
serta kalori >14000BTU/ib (dalam keadaan kering).
Batubara yang masuk dalam rank bituminous dengan
kandungan fixed carbon >78% hingga <86%.
Sementara kandungan volatile matter >14% hingga
<22%.

Long Spacing Density untuk evaluasi seam batubara
karena menunjukkan densitas yang mendekati
sebenarnya berkat pengaruh yang kecil dari dinding
bor.

Batubara dalam rank bituminous yang memiliki
kandungan fixed carbon >69% hingga 78%. Dengan
kandungan volatile matter >22% hingga 31% dalam
keadaan kering.

Suatu kala pada skala waktu geologi yang berlangsung
antara 23,03 hingga 5,332 juta tahun yang lalu.

Suatu kala pada skala waktu geologi yang berlangsung
dari sekitar 34 hingga 23 juta tahun yang lalu.

Lapisan tanah dan batuan yang ada di atas seam
batubara sampai permukaan struktur topografi.
Pengotor yang membagi atau menyisip di dalam satu

seam batubara.



Pleistosen

Pliosen

Roof Seam

Seam
SSD

Volatile Matter

Well Logging

Suatu kala dalam skala waktu geologi yang
berlangsung antara 2.800.000 hingga 11.500 tahun
yang lalu.

Suatu kala dalam skala waktu geologi yang
berlangsung 5,332 hingga 1,806 juta tahun lalu.
Struktur penampang permukaan atas batubara.

Lapisan batubara di bawah permukaan tanah.

Short Spacing Density memiliki resolusi vertikal yang
tinggi maka cocok untuk pengukuran ketebalan seam
batubara.

Zat terbang/zat aktif yang terdapat pada batubara
menghasilkan energi atau panas apabila batubara
dibakar.

Metode penampangan sumur bor yang merekam sifat —

sifat fisik batuan.
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IDENTIFIKASI LITOLOGI BERDASARKAN DATA LOG DAN ANALISIS
KUALITAS BATUBARA BERDASARKAN PARAMETER ASH CONTENT,
VOLATILE MATTER DAN FIXED CARBON (STUDI KASUS:DESA KEBAN
SENABING KABUPATEN LAHAT, SUMATERA SELATAN)
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ABSTRAK

Kualitas batubara merupakan suatu sifat fisika dan kimia dari batubara yang dapat
mempengaruhi nilai potensi untuk pemanfaatannya dan kegunaannya. Untuk menentukan
kualitas batubara dilakukan analisis kimia berupa analisis proksimat dengan memperhatikan
parameter kualitas yang ingin dihasilkan. Penentuan kualitas batubara dapat diidentifikasi
menggunakan metode well logging. Secara administratif daerah penelitian berada di Desa
Keban Senabing Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan dengan tujuan untuk menganalisis hasil
identifikasi litologi, menganalisis data kualitas lapisan batubara, dan mengetahui jenis
batubara dengan menggunakan klasifikasi ASTM. Terdapat 3 jenis litologi yang ditemukan
untuk kedua sumur pada daerah penelitian tersebut yaitu lempung, batubara, dan lempung
dengan kedalaman dan rata — rata nilai gamma ray (CPS) yang berbeda. Kualitas lapisan
batubara dilihat dari masing — masing parameter pada daerah penlitian cukup bagus dan
termasuk kedalam kualitas sedang hingga tinggi dengan nilai ash content 3,11% dan 6,35%,
volatile matter 41,71% dan 42,45%, dan fixed carbon 38,66% dan 41,2%. Berdasarkan
klasifikasi ASTM jenis batubara pada daerah lokasi penelitian masuk kedalam kelompok
high volatile A bituminous dengan asumsi nilai fixed carbon (adb) < 69% dan nilai volatile
matter (adb) > 31%.

Kata Kunci : Analisis Proksimat, Logging Geofisika, Klasifikasi ASTM.
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LITHOLOGY IDENTIFICATION BASED ON LOG DATA AND COAL QUALITY
ANALYSIS BASED ON ASH CONTENT, VOLATILE MATTER AND FIXED
CARBON PARAMETERS (CASE STUDY:KEBAN SENABING VILLAGE, LAHAT
REGENCY, SOUTH SUMATERA)

Romita
NIM. 08021381924052

ABSTRACT

The quality of coal is a physical and chemical property of coal that can affect the
potential value for its utilization and usefulness. To determine the quality of coal, a chemical
analysis is carried out in the form of proximate analysis by taking into account the quality
parameters to be produced. Determination of coal quality can be identified using the well
logging method. Administratively, the research area is located in Keban Senabing Village,
Lahat Regency, South Sumatra with the aim of analyzing lithological identification results,
analyzing coal seam quality data, and knowing the type of coal using ASTM classification..
There are 3 types of lithology found for both wells in the study area, namely clay, coal, and
clay with different depths and average gamma ray (CPS) values. The quality of coal seam
seen from each parameter in the research area is quite good and includes medium to high
quality with ash content values of 3.11% and 6.35%, volatile matter 41.71% and 42.45%, and
fixed carbon 38.66% and 41.2%. Based on the ASTM classification, the type of coal in the
study location area is included in the high volatile A bituminous group assuming a fixed
carbon (adb) value of < 69% and a volatile matter (adb) value of > 31%.

Keywords: Proximate Analysis, Geophysical Logging, ASTM Classification.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai sumber energi batubara yang sangat melimpah dan
menjadi salah satu sumber devisa untuk Negara, selain itu batubara juga menjadi
peran penting dalam elektrifikasi nasional yang merupakan sumber energi utama
dengan biaya rendah. Di Indonesia terdapat beberapa provinsi yang memiliki
cadangan batubara salah satunya provinsi sumatera selatan. Batubara diakui
keberadaannya sebagai sumber energi sejak dahulu kala sampai saat ini karena
harganya yang relatife murah dibandingkan minyak dan gas bumi. Selain itu,
permintaan batubara Indonesia di pasar dunia sangat tinggi, yang ditunjukkan dengan
peningkatan produksi batubara yang sangat tajam. Peningkatan produksi yang tajam
akibat permintaan dunia inilah yang kemudian menimbulkan banyak kebijakan yang
akan dikeluarkan untuk konservasi batubara Indonesia dalam rangka Coal Energy
Security bagi Indonesia pada masa mendatang.

Batubara adalah campuran yang sangat kompleks dari zat kimia organik yang
mengandung karbon, oksigen, dan hidrogen dalam sebuah rantai karbon. Menurut
undang — undang no 4 tahun 2009 tentang mineral dan batubara, batubara merupakan
endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secara alamiah dari sisa tumbuh —
tumbuhan dan bisa terbakar menurut Sukandarrumidi (Arif, 2014).

Eksplorasi batubara adalah kegiatan yang melalui suatu proses eliminasi bisa
satu prospek atau lebih hal ini tergantung data yang tersedia. Tujuan ekplorasi adalah
menemukan dan mendapatkan bahan galian baru yang telah memenuhi syarat — syarat
operasi penambangan secara ekonomi baik untuk saat ini atau waktu yang akan
datang. Sasaran utama ekplorasi adalah untuk menemukan dan mendapatkan dalam
jumlah maksimum dengan biaya rendah dan dengan waktu yang singkat (Rahmad
dkk., 2017).

Daerah penelitian masuk ke cekungan sumatera selatan yang merupakan salah

satu cekungan yang penting dalam keterdapatan endapan minyak, gas bumi dan



batubara (Salinita dan Bahtiar, 2014). Cekungan Sumatera Selatan ini masuk kedalam
formasi muara enim dan formasi kasai. Formasi muara enim diendapkan pada kala
akhir miosen sampai pliosen dan merupakan siklus regresi kedua sebagai
pengendapan laut dangkal sampai continental sands, delta dan batu lempung.
Sedangkan formasi Kasai diendapkan pada kala pliosen sampai dengan pleistosen.
Pengendapannya merupakan hasil dari erosi dari pengangkatan Bukit Barisan dan
pegunungan Tigapuluh, serta akibat adanya pengangkatan pelipatan yang terjadi di
cekungan. (Siallagan dkk., 2017).

Kualitas batubara adalah suatu sifat fisika dan kimia dari batubara yang dapat
mempengaruhi nilai potensi untuk pemanfaatannya dan kegunaannya. Kualitas
batubara dapat ditentukan oleh maseral dan mineral matter yang terkandung
didalamnya serta dipengaruhi pula oleh derajat coalification. Untuk dapat
menentukan kualitas batubara, maka dilakukan analisis kimia pada batubara
diantaranya dengan memperhatikan sejumlah parameter — parameter kualitas yang
ingin dihasilkan dari analisis kimia dan pengujian pada laboratorium. Analisis kimia
batubara terdiri dari analisis ultimat dan analisis proksimat (Maulana dkk., 2020).

Berdasarkan data tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan Fixed Carbon, Volatile Matter, dan Ash Content terhadap kedalaman
lapisan batubara menggunakan metode logging geofisika sumur DH_CBR 04 dan
sumur DH_CBR_05 studi kasus Desa Keban Senabing Kabupaten Lahat, Sumatera

Selatan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana identifikasi litologi pada daerah penelitian tersebut?
2. Bagaimana kualitas lapisan batubara pada daerah penelitian tersebut?
3. Bagaimana jenis batubara di daerah penelitian tersebut dengan menggunakan
Klasifikasi ASTM?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis hasil identifikasi litologi pada daerah penelitian.

2. Menganalisis kualitas lapisan batubara pada daerah penelitian.



3. Mengetahui jenis batubara di daerah penelitian dengan menggunakan
klasifikasi ASTM.
1.4 Batasan Masalah
1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data logging geofisika dan
data quality
2. Metode yang digunakan yaitu pendekatan secara kuantitatif dan kualitatif
dengan melihat kedalaman batubara berdasarkan data logging dan data
analisis proksimat (Ash Content, Volatile Mater, dan Fixed Carbon).
3. Penelitian ini dilakukan di Desa Keban Senabing, Kabupaten Lahat, Sumatera
Selatan.
1.5 Manfaat
Manfaat penelitian yang diharapkan ini agar dapat mengetahui jenis litologi
dan kualitas batubara berdasarkan parameter Ash Content, Volatile Mater, dan

Fixed Carbon serta menambah pengetahuan dalam dunia eksplorasi batubara.
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